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6ABSTRAK
Penelitian ini berjudul Konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan dalam Buku
Islamisasi Pengetahuan. Ilmu merupakan hal yang penting dalam kehidupan
manusia. Allah menempatkan ilmu sebagai suatu hal yang tidak boleh ditinggalkan.
Selama ini agama Islam diyakini memiliki peranan yang penting dalam mewarnai
bangunan ilmu pengetahuan. Namun kenyataannya, masyarakat muslim seolah
dipaksa untuk melaksanakan ajaran sekuler dalam kehidupan lantaran derasnya arus
sekularisasi. Kondisi inilah yang menjadi keprihatinan para pemikir Islam, sebab
bisa membahayakan keimanan Islam. Berkaitan dengan keprihatinan itulah muncul
ide atau gagasan mengenai islamisasi ilmu pengetahuan sebagai upaya untuk
menetralisir pengaruh sains barat modern. Al-Faruqi adalah salah seorang pemikir
tentang islamisasi. Bagaimana konsep islamisasinya? serta apa implikasinya dalam
kehidupan di Indonesia?
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Analisa
interpretatif digunakan untuk menganalisa data-data. Inti dari analisa interpretatif
adalah terletak pada deskripsi konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan. Metode
interpretasi merupakan analisis untuk mencapai pemahaman yang benar mengenai
ekspresi manusiawi yang dipelajari.
Islamisasi pengetahuan tidak hanya sebagai wacana, tetapi membutuhkan
implikasi nyata agar berguna bagi masyarakat luas. Al-Faruqi telah berupaya
merealisasikan islamisasi pengetahuan dengan mendirikan kelompok-kelompok
studi Islam. Gerakan tersebut dilakukan dengan tetap berprinsip pada ajaran tauhid
agar tidak menyimpang dari ajaran agama. Beberapa perkembangan juga terjadi di
Indonesia sebagai tanggapan dari Islamisasi ilmu, diantaranya: berdirinya sekolah-
sekolah berbasis Islam dan maraknya koperasi-koperasi serta bank-bank syariah
Kata Kunci : Ilmu Pengetahuan, Islamisasi, al-Faruqi, Sains Modern.
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MOTTO
“Kita hanya berfikir ketika kita terbentur pada suatu masalah”
(John Dewey)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ilmu merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Allah
menempatkan ilmu sebagai suatu hal yang tidak boleh ditinggalkan,
bahkan perintah pertama dalam al-Quran adalah mengajak manusia untuk
mempelajari ilmu mulai dari membaca. Ilmu berguna sebagai motor
penggerak pemikiran dan aktivitas manusia. Tinggi rendahnya martabat
manusia dihadapan Allah ditentukan oleh amal ibadahnya. Dalam beramal,
manusia tak dapat lepas dari pengawasan dan penggunaan ilmu dengan
baik dan benar. Nabi Muhammad SAW dan generasi setelahnya selalu
menitikberatkan kepada pengembangan tradisi keilmuan.
Mengenai definisi dari ilmu pengetahuan menurut Rene Descartes
sebagai pencetus Filsafat Modern telah melahirkan revolusi paham
keagamaan bahwa pada dasarnya manusia itu merdeka, sekaligus
melahirkan revolusi pemikiran yang pada akhirnya menimbulkan revolusi
ilmu pengetahuan. Revolusi ilmu pengetahuan ini ternyata juga
menimbulkan masalah-masalah baru. Semangat untuk membebaskan diri
dari tuhan ternyata menyebabkan agnotisisme terhadap agama, dan pada
gilirannya menimbulkan sekularisme. Sementara itu revolusi ilmu
pengetahuan dalam semangat non-agama dan bahkan anti-agama,
14
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menghasilkan paham bahwa ilmu pengetahuan secara inheren bersifat
bebas nilai.1
Ada beberapa kelompok yang paling dirugikan akibat penerapan
konsep sekularisasi ini. Mereka adalah kelompok-kelompok masyarakat
yang memiliki ikatan moral dengan ajaran agamanya, terutama masyarakat
muslim. Ketika mengikuti arus perkembangan sains modern dari barat,
mereka secara sadar maupun terpaksa menggantikan nilai-nilai religius
mereka dengan sekuler yang sangat kontras. Selama ini agama Islam
diyakini memiliki peranan yang penting dalam mewarnai bangunan ilmu
pengetahuan dan juga unsur-unsur lain yang terkait. Namun kenyataannya,
masyarakat muslim seolah dipaksa untuk melaksanakan ajaran sekuler
dalam kehidupan lantaran derasnya arus sekularisasi. Kondisi inilah yang
menjadi keprihatinan para pemikir Islam, sebab bisa membahayakan
keimanan (akidah) Islam.2
Berkaitan dengan keprihatinan itulah muncul ide atau gagasan
mengenai Islamisasi ilmu pengetahuan sebagai upaya untuk menetralisir
pengaruh sains barat modern. Gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan
muncul pada saat diselenggarakan sebuah konferensi dunia yang pertama
tentang pendidikan muslim di Makkah pada tahun 1977. Konferensi yang
diprakarsai dan dilaksanakan oleh King Abdul Aziz University ini berhasil
membahas 150 makalah yang ditulis oleh sarjana-sarjana dari 40 negara
1 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistimologi, Metodologi dan Etika, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2007), hal. 114.
2 Mujamil Qamar, Epistimologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional hingga Metode
Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 115.
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dan merumuskan rekomendasi untuk pembenahan dan penyempurnaan
sistem pendidikan Islam yang diselenggarakan oleh umat Islam seluruh
dunia.3 Salah satu gagasan yang direkomendasikan adalah menyangkut
Islamisasi ilmu pengetahuan.
Menurut al-Faruqi, westernisasi telah membawa efek negatif bagi
umat Islam. Di satu pihak umat Islam telah berkenalan dengan peradaban
barat modern, tetapi di pihak lain mereka kehilangan pijakan yang kokoh
yaitu pedoman hidup yang bersumber moral agama. Umat Islam sulit
untuk menentukan pilihan arah yang tepat. Dengan demikian, umat Islam
akhirnya terkesan mengambil sikap mendua. Pandangan dualisme yang
demikian ini menjadi penyebab dari kemunduran yang dialami umat Islam,
untuk menghilangkan dualisme ini maka pengetahuan harus
diislamisasikan.4
Al Faruqi mengatakan bahwa sebelum orang Islam mengalami
kerusakan dan kemunduran, mereka harus mengembangkan, membangun
dan mengklarifikasi disiplin-disiplin ilmu modern yang sesuai dengan
pandangan dan nilai-nilai Islam.5
Maka demikian, dengan mengamati secara lebih dalam bagaimana
umat Islam mencari cara agar menghindari kemunduran yang terjadi di
kalangan umatnya. Maka secara umum penulis akan meneliti tokoh di atas
3 Muhaimin, Arab Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pemberdayaan,
Pengembangan Kurikulum, hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: Nuansa, 2003),
hal. 330.
4 Ramayulis dan Syamsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, Mengenal Tokoh
Pendidikan Islam di Dunia Islam dan di Indonesia, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005) hal. 110.
5 Ibid., hal. 129.
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dengan judul “Konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan menurut Ismail Raji
Al-Faruqi dalam buku Islamisasi Pengetahuan”.
B. Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian sangat diperlukan adanya rumusan
masalah, agar penelitian tersebut dapat mencapai tujuan, serta berfungsi
sebagai batasan masalahal. Setelah melihat dari pemaparan serta uraian
latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana konsep Islamisasi ilmu pengetahuan menurut Ismail Raji
al-Faruqi dalam buku “Islamisasi Pengetahuan”?
2. Apa implikasi Islamisasi ilmu pengetahuan al-Faruqi di Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Agar dapat disebut suatu karya ilmiah, sebuah penelitian haruslah
mempunyai tujuan agar penelitian tersebut dapat menjadi lebih
bermanfaat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Menganalisa konsep Islamisasi ilmu pengetahuan menurut Ismail Raji
al-Faruqi dalam buku “Islamisasi Pengetahuan”.
2. Menganalisa implikasi Islamisasi ilmu pengetahuan al-Faruqi di
Indonesia.
17
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D. Manfaat dan Kegunaan
Adapun manfaat serta kegunaan yang diharapkan terwujud ataupun
ada dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis, sumbangsih ilmiah bagi khazanah intelektual Islam,
khususnya dalam bidang kefilsafatan serta studi sosial yang berkaitan
dengan konsep Islamisasi pengetahuan menurut Ismail Raji al-Faruqi.
Selain itu, untuk mengembalikan identitas keilmuan Islam dan kritik
terhadap sains modern yang bersifat positivistik serta memasukkan
ilmu pengetahuan ke dalam kerangka Islam.
2. Secara praktis, untuk memenuhi syarat kelulusan tahap S1 dan dapat
menambah wawasan keilmuan tentang objek material tersebut untuk
pembaca pada umumnya, serta untuk peneliti pada khususnya.
E. Tinjauan Pustaka
Setelah peneliti telusuri karya-karya yang menyangkut penelitian
Islamisasi ilmu pengetahuan, yang peneliti dapati ialah bahwa penelitian
tentang konsep Islamisasi ilmu pengetahuan menurut Ismail Raji al-Faruqi
masih belum dilaksanakan. Salah satu penelitian yang menyangkut
Islamisasi adalah skripsi Miftachul Huda, Islam sebagai Ilmu dan
Pemahaman al-Quran menurut Kuntowijoyo. Penelitian ini membahas
tentang pemahaman Kuntowijoyo tentang al-Quran dalam kerangka ilmu
yang semua itu terdapat dalam gagasan Islam sebagai ilmu, penulis merasa
penting untuk mewacanakan pemahaman al-Quran menurut Kuntowijoyo
18
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dalam konteks Islam sebagai ilmu, sebab selain membekali umat Islam
dengan sebuah paradigma Islam yang terbuka terhadap zaman sehingga
memiliki kemampuan secara metodologis sekaligus tujuan yang jelas
tentang perubahan sosial yang dikendalikan berdasarkan Islam.6
Tesis Masykur Arif, Titik Temu Islam dan Sains (Kajian atas
Pemikiran Naquib Al-Attas dan Amin Abdullah). Penelitian ini berisi
tentang kontruksi pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai titik temu
antara Islam dan ilmu, meliputi perbedaan dan persamaannya. Dalam
penelitian ini terdapat temuan bahwa Naquib Al-Attas menemukan
asumsi-asumsi filosofis-metafisik yang menjadi landasan sains barat
modern, beliau menemukan bahwa landasan filosofis sains modern ialah
paham sekuler yang tidak ada dalam ajaran Islam, baginya Islam tidak
mengenal sekularisme. Oleh karena itu, agar sains bias berkembang sesuai
dengan tujuan hakikatnya yaitu untuk mendekatkan didi kepada tuhan dan
demi kemanusiaan, maka Islamisasi sains sangat diperlukan, sedangkan
menurut Amin Abdullah, Islam mengalami kemunduran disebabkan oleh
dikotomisasi keilmuan. Oleh karena itu, relasi Islam dan sains hendaknya
menggunakan paradigma integrasi-interkoneksi, melalui pendekatan
integrasi-interkoneksi truth claim dapat dihindari.7
Penelitian tentang Isma’il Raji al-Faruqi dilakukan  oleh
Romelan dalam bentuk tesis yang dipertahankan di Pascasarjana UMS
6 Miftachul Huda, Islam sebagai Ilmu dan Pemahaman Al-Quran menurut Kuntowijoyo,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006).
7 Masykur Arif, Titik Temu Islam dan Sains (Kajian atas Pemikiran Naquib Al-Attas dan
Amin Abdullah), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).
19
19
pada tahun 2001 dengan judul Islamisasi Ilmu Pengetahuan dan
Implikasinya terhadap Kurikulum Pendidikan Islam. Penelitian ini
membahas mengenai sistem pendidikan dan kurikulum pendidikan
menurut al-Faruqi. Hasil dari penelitian ini adalah kurikulum pendidikan
Islam harus mempunyai prinsip yaitu realitas melihat perkembangan
dunia modern, sehingga dapat diterapkan selaras dengan kondisi dan
tuntutan umat.
Penelitian yang lainnya telah dilakukan oleh Zaenal Arifin
(FAI- UMS, 2007) dengan judul Pemikiran Isma’il Raji al-Faruqi
Tentang Pendidikan. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang
sebelumnya, dimana peneliti memfokuskan   pada islamisasi
pengetahuan beserta dampaknya terhadap kurikulum pendidikan dan
pengetahuan Islam.
Muhammad Syafiq, salah satu murid al-Faruqi, telah menulis
sebuah buku dengan judul The Growth of Islamic Thought in North
America Focus on Isma’il Raji al-Faruqi yang sudah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dengan judul Mendidik Generasi Baru Muslim
oleh Suhadi (2000). Buku ini menceritakan perkembangan pemikiran al-
Faruqi khususnya tentang islamisasi pengetahuan dan juga disertai riwayat
hidup dan karya-karya yang telah dihasilkan oleh al-Faruqi baik dalam
bentuk buku maupun yang lainnya.
Berawal dari apa yang peneliti terangkan di atas, maka peneliti
berasumsi bahwa masih sangat diperlukan kajian kefilsafatan, khususnya
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mengenai konsep islamisasi pengetahuan al-Faruqi serta implikasinya
dalam kehidupan di Indonesia.
F. Kerangka Teori
Dalam konteks Islamisasi ilmu pengetahuan, yang harus
mengaitkan dirinya pada prinsip tauhid adalah pencari ilmu (thalib al-
ilmi)-nya, bukan ilmu itu sendiri. Begitu pula yang harus mengakui bahwa
manusia berada dalam suasana dominasi ketentuan tuhan secara metafisik
dan aksiologis adalah manusia selaku pencari ilmu, bukan ilmu
pengetahuan.
Manusia adalah makhluk yang menentukan, maka manusialah
yang seharusnya menghayati ilmu. Penghayatan inilah yang akan
menentukan, apakah ilmunya berorientasi pada nilai-nilai Islam atau tidak.
Andaikata yang mengembangkan ilmu-ilmu adalah orang Islam, maka
sejauhmana kedekatan nilai-nilai dasar yang dituntun al-Quran dan Sunnah
dapat menghasilkan ilmu pengetahuan yang tidak saja benar secara
metodologis, tetapi sesuai dengan nilai-nilai Islam. Jika yang
mengembangkan ilmu pengetahuan adalah orang non-muslim, dan
ternyata hasilnya sesuai dengan nilai-nilai al-Quran dan Sunnah, bisakah
dikatakan telah melakukan Islamisasi ilmu pengetahuan atau tidak. Inilah
pertanyaan yang ditekankan oleh Ismail Raji al-Faruqi sebagai penggagas
Islamisasi ilmu pengetahuan, meskipun yang beliau kehendaki adalah
orang Islam yang melakukannya.
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Selanjutnya, Islamisasi ilmu pengetahuan, menurut al-Faruqi,
menghendaki adanya hubungan timbal balik antara realitas dan aspek
kewahyuan. Dalam konteks ini, umat Islam harus memanfaatkan ilmu
pengetahuan untuk memahami nilai-nilai kewahyuan. Jika tidak, maka
umat Islam akan tertinggal oleh umat lain. Karena pada realitasnya, ilmu
pengetahuanlah yang berperan dalam menentukan tingkat kemajuan umat
manusia saat ini.8
Islamisasi ilmu pengetahuan sendiri menurut al-Faruqi adalah
pengamatan sejumlah prinsip yang merupakan esensi Islam. Untuk
menuangkan kembali disiplin-disiplin di bawah kerangka Islam, berarti
membuat teori-teori, metode, prinsip-prinsip dan tujuan-tujuan tunduk
kepada keesaan Allah, kesatuan alam semesta, kesatuan kebenaran dan
kesatuan pengetahuan, kesatuan hidup dan kesatuan umat manusia.9
Berbeda dengan al-Faruqi, al-Ghazali, bisa dikatakan tidak
mencetuskan ide-ide kesatuan ilmu pengetahuan. Ia justru sibuk dengan
usahanya mengklasifikasikan ilmu pengetahuan berdasarkan “asas-asas
dikotomi keilmuan”, di mana ia secara sadar memisahkan antara ilmu-ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum. 10
Dari definisi Islamisasi ilmu pengetahuan di atas, ada beberapa
model Islamisasi ilmu pengetahuan yang bisa dikembangkan dalam
8 Abuddin Nata, Suwirto, dkk, Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum, (Jakarta: Rajawali
Press, 2005), hal. 141-142.
9 Didin Saefuddin, Pemikiran Modern dan Postmodern, Biografi Intelektual 17 Tokoh,
(Jakarta: Grasindo, 2003), hal. 163.
10 Abuddin Nata, Suwirto, dkk, Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum, (Jakarta: Rajawali
Press, 2005), hal. 148.
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menatap era globalisasi, antara lain: model purifikasi, model modernisasi
Islam dan model neo-modernisme.11
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library
Research),12 yaitu penelitian yang menitik beratkan pembahasan yang
bersifat literatur kepustakaan, yang kajiannya dilakukan dengan
menelusuri dan menelaah literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka.
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang
dimaksudkan untuk menghasilkan data-data deskriptif yang berupa
kata-kata tertulis dari objek yang diteliti.13
2. Sumber Data
Ada beberapa sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder:
a. Sumber data primer yaitu sumber data yang menjai rujukan utama
dalam penelitian ini.14 Sumber data tersebut adalah Islamisai
pengetahuan Ismail Raji al-Faruqi dan Integrasi Ilmu Agama dan
Ilmu Umum
11 Ibid., hal. 143.
12 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 36.
13 Lexi. J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2004), hal. 4.
14 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
hal. 24.
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b. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
Integrasi Multidimensi Agama dan Sains, Islamisasi Pengetahuan,
Studi Islam Kontemporer dan lain sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilaksanakan dengan langkah-
langkah, pertama-tama dilakukan pelacakan dan pencarian literatur
yang bersangkutan dengan penelitian, baik data primer maupun
sekunder, kemudian dipilah antara sumber primer dan sekunder serta
diklasifikasikan dan diolah sesuai dengan pokok pembahasan dan
selanjutnya dilakukan analisa.
4. Metode Analisis Data
Dalam suatu penyusunan karya ilmiah diperlukan suatu
metode, disamping untuk mempermudah penelitian juga sebagai cara
kerja yang efektif dan rasional guna mencaoai hasil yang maksimal,
disamping tahapan dan kegiatan lain dalam penelitian. Analisis
merupakan salah satu bagian yang sangat penting.
Secara umum, analisis dilakukan dengan cara menghubungkan
dari apa yang diperoleh, bertujuan untuk memahami data yang
terkumpul dari sumber, untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan
menggunakan kerangka berfikir tertentu.
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Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam menganalisis
data adalah sebagai berikut:
a. Deskripsi
Metode deskripsi adalah usaha menggambarkan tentang
pemikiran tokoh apa adanya, tanpa melakukan kritik, bertujuan
untuk mendapatkan gambaran tentang objek kajian yang benar dan
sesuai. Cara ini digunakan untuk mengetahui latar belakang
munculnya konsep Islamisasi ilmu pengetahuan menurut al-Faruqi,
dengan maksud untuk memahami jalan pikiran maupun makna
yang terkandung di dalamnya secara runtun dan komperhensif.15
b. Interpretasi
Interpretasi juga tidak luput dari metode yang digunakan
penulis dalam menganalisis data. Interpretasi dalam penelitian ini
merupakan analisis untuk mencapai pemahaman benar mengenai
ekspresi manusiawi yang dipelajari.16 Penulis dapat mengkritisi
analisis data, kemudian menghubungkan teori-teori sebelumnya
dengan teori-teori relevan dan permasalahan kekinian.
15 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hal. 64.
16 Ibid., hal. 42.
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H. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab memiliki
sub bab tersendiri. Walaupun terpisah melalui masing-masing bab, skripsi
adalah satu kesatuan yang utuh.
Bab pertama adalah Pendahuluan, memotret secara garis besar
kearah mana skripsi ini menuju. Bab ini juga terdapat latar belakang
masalah, rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab kedua berisi biografi tentang Ismail Raji al-Faruqi. Terdiri dari
beberapa sub bab: biografi al-Faruqi, latar belakang pendidikan, dan
karya-karyanya.
Bab ketiga berisi tentang konsep Islamisasi. Terdiri dari beberapa
sub bab: latar belakang pemikiran al-Faruqi, pengertian Islamisasi,
landasan filosofis Islamisasi Ilmu, Islam sebagai agama dan peradaban,
metode Islamisasi dan kategori ilmu dalam Islamisasi.
Bab keempat adalah implementasi Islamisasi ilmu pengetahuan
menurut al-Faruqi dalam buku Islamisasi Pengetahuan. Terdiri dari
beberapa sub bab: prinsip dasar Islamisasi, tujuan dan langkah kerja dalam
Islamisasi Ilmu dan Implikasi Islamisasi
Bab kelima Penutup, berisi: kesimpulan dan saran.
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BAB II
PROFIL KEHIDUPAN ISMAIL RAJI AL FARUQI
A. Biografi Ismail Raji al-Faruqi
Al-Faruqi dilahirkan di Yaifa (Palestina) pada tanggal 1 Januari
1921 dan meninggal dunia pada tanggal 24 mei 1986.17 Ayahnya bernama
Abd al Huda al-Faruqi, dia adalah seorang hakim muslim yang sangat
patuh pada agamanya. Al-Faruqi memperoleh pendidikan agama dari
rumah terutama ayahnya dan masjid lokal setempat. Ismail lahir di
Palestina yang ketika itu masih dalam suasana yang tentram dan damai.
Kala itu, Palestina masih begitu harmonis di bawah pemerintahan Arab.
B. Latar Belakang Pendidikan
Pendidikan dasarnya dilalui di College Des Frese, Libanon sejak
1926 sampai 1936. Ia kemudian melanjutkan pendidikan tinggi di the
American University, Beirut, tempat ia memperoleh gelar BA-nya pada
tahun1941.18 Ia lalu masuk dalam pemerintahan dan ketika umur 24 tahun
1945 menjadi gubernur Galilee, arah kehidupan masa depannya sudah
mantap. Semuanya tiba-tiba terhenti dengan dibentuknya negara Israel
pada tahun 1948, dan Al-Faruqi menjadi salah satu dari ribuan pengungsi
Palestina yang bermigrasi bersama keluarganya ke Lebanon.
17 Ramayulis dan Syamsul Nizar, Ensiklopedia Tokoh Pendidikan Islam, Mengenal Tokoh
Pendidikan Islam di Dunia Islam dan di Indonesia, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hal. 107.
18 Herry Mohammad, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema
Insani, 2006), hal. 209.
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Pada masa ini kehidupan dan karirnya sebagai pemimpin di
Palestina berakhir, seperti orang Palestina lainnya. Ia kemudian beralih ke
dunia akademik untuk membangun kembali hidup dan karirnya. Amerika
menjadi tempat pelatihan, tempat ia menyiapkan diri dengan mencapai
gelar master di Indiana dan Harvard dan pada tahun 1952 mencapai
doktoral (Phd.) dari Universitas Indiana. Al-Faruqi mengalami masa-masa
sulit, selain trauma diasingkan dari negerinya juga perjuangan untuk terus
hidup dan membiayai pendidikannya.
Meskipun al-Faruqi berhasil menyelesaikan gelar doktoral dalam
filsafat Barat, langkanya kesempatan kerja dan juga dorongan batin
membawanya kembali ke akar dan warisan kecendikiawanan islamnya. Ia
meninggalkan Amerika menuju Kairo, tempat ia selama empat tahun dari
tahun 1954 sampai 1958, mempelajari Islam di Universitas terkenal di
Kairo yaitu Al-Azhar. Sekembalinya dari Kairo ke Amerika Utara, ia
menjadi tingkat doktoral penerima beasiswa pada Fakultas Teologi di
Universitas McGill dari tahun 1959 sampai 1961, tempat ia belajar tentang
Kristen dan Yahudi. Ia lalu memulai karir profesionalnya sebagai guru
besat studi Islam pada Institut Pusat Riset Islam di Karachi dari tahun
1961sampai 1963. Selama setahun berikutnya ia setelah kembali ke
Amerika, ia menjadi guru besar tamu dalam bidang sejarah agama di
Universitas Chicago. Pada tahun 1964, ia memperoleh posisi permanen
penuh pertamanya sebagai guru besar luar biasa di jurusan agama di
Universitas Syracuse. Ia akhirnya pindah ke Universitas Temple pada
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tahun 1968 untuk menjadi guru besar studi Islam dan sejarah agama. Ini
adalah posisi yang didudukinya sampai ia wafat pada tahun 1986.19
Selain mengajar, al-Faruqi juga mendirikan International Institute
of Islamic Thought (IIIT) pada tahun 1980 di Amerika Serikat, sebagai
bentuk nyata gagasan Islamisasi Ilmu Pengetahuan. Kini lembaga tersebut
memiliki banyak cabang di berbagai negara, termasuk di Indonesia dan
Malaysia. Sebelumnya pada tahun 1972, al-Faruqi telah mendirikan The
Association of Muslim Social Scientist. Kedua lembaga yang didirikannya
itu menerbitkan jurnal Amerika tentang Ilmu-ilmu sosial Islam. Apa yang
dilakukannya itu karena keyakianannya bahwa ilmu pengetahuan yang
berkembang telah sekuler dan jauh dari tauhid. Kemudian dia juga
menelurkan konsep dan teori-teori agar kemajuan dan pengetahuan tidak
berjalan jauh di luar etika, melalui konsep Islamisasi Ilmu dan paradigm
tauhid dalam pendidikan dan pengetahuan.
Al-Faruqi meninggal secara tragis bersama keluarganya karena di
bunuh. Saat itu, meletus serangan teroris di Eropa Barat, yang lalu
merembet pada kerusuhan di AS pada tahun 1986.20 Al-Faruqi dan istrinya
Dr. Lois Lamya beserta keluarganya tewas diserang oleh kelompok orang
tak dikenal. Kelompok tak dikenal ini adalah hasil provokasi gerakan anti-
Arab serta semua yang berbau Arab dan Islam yang dipelopori oleh
beberapa kalangan tertentu yang lama memendam perasaan tidak senang
terhadap Islam dan warga Arab.
19 John L.Esposito-John O voll, Tokoh-tokoh Kunci Gerakan Islam Kontemporer,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 2.
20 Ibid., hal. 210.
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Kematian al-Faruqi, mengejutkan dan membuat sedih dunia
Islam dan Internasional. Untuk mengenang jasa-jasa, usaha dan karya-
karyanya, organisasi masyarakat Islam Amerika Utara (ISNA)
mengabadikan dengan mendirikan The Ismail and Lamya al-Faruqi
Memorial Fund, sebagai penerus cita-cita Islamisasi Ilmu pengetahuan.21
C. Karya-karya Ismail Raji al-Faruqi
Selama masa hidupnya al-Faruqi telah menulis banyak tulisan, baik
di majalah ilmiah maupun popular dan juga buku. Lebih dari dua puluh
buku dalam berbagai Bahasa telah ditulisnya, dan tidak kurang dari
serratus artikel telah dipublikasikan. Seluruh tulisannya pada dasarnya
adalah gagasan-gagasan cerah dan teorinya untuk memperjuangkan proyek
integrase Ilmu, yang dikemas dalam bingkai besar Islamisasi Ilmu
pengetahuan.22 Beberapa karyanya adalah sebagai berikut:
1. From Here We Start tr. From the Arabic of K.M. Khalid. Washington,
DC; Amerika Council of Learned Societies, 1953.
2. Our Beginning in Wisdom, tr. From the Arabic of M. al-Ghazali.
Washington, DC; Amerika Council of Learned Societies, 1953.
3. The Policy of Tomorrow, tr. From the Arabic of M. B. Ghali.
Washington, DC. American Council of Learned Societies, 1953.
21 Ibid., hal. 210.
22 Ibid., hal. 210.
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4. ‘Urubah and Religion: An Analysis of the Dominant Ideas of Arabism
and of Islam as its Heights Moment of consciousness, vol. 1 of On
Arabism, Amsterdam; Djambatan, 1962.
5. Usul al Sahyuniyah fi al Din al Yahudi (An Analytical Study of the
Growth of Particularism in Hebrew Scripture). Cairo: Institute of
Higher Arabic Studies, 1964.
6. Christian Ethics: A Systematic and Historical Analysis of Its
Dominant Ideas. Montreal: McGill University Press and Amsterdam:
Djambatan, Amsterdam, 1968.
7. Al Milal al Mu’asirah fi al Din al Yahudi (Contemporary Sects in
Judaism). Cairo: Institute of Higher Arabic Studies, 1968.
8. The Great Asian Religions, in collaboration with W.T. Chan, P.T.
Raju and J. Kitagawa. New York: Macmillan, 1969.
9. Historical Atlas of the Religions of the World. New York: Macmillan,
1975.
10. The Life of Muhammad. tr. and ed. from the Arabic of M.H. Haykal.
Indianapolis: North American Islamic Trust, 1976.
11. Sources of Islamic Thought: Three Epistles on Tawhid by Muhammad
ibn ‘Abd al Wahhab, tr. and ed. Indianapolis: American Trust
Publications, 1980.
12. Sources of Islamic Thought: Kitab al Tawhid, tr. from the Arabic of
Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab and ed. London: IIFSO,1980.
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13. Islam and Culture. Kuala Lumpur: Angkatan Belia Islam Malaysia,
1980.
14. Islam and the Problem of Israel. London: The Islamic Council of
Europe ISBN 983954134X, 1980.
15. Social and Natural Sciences, ed. with A. O. Naseef. Sevenoaks, UK:
Hodder and Stoughton, and Jeddah: King Abdulaziz University, 1981.
16. The Hijrah: The Necessity of Its Iqamat or Vergegenwartigung,
ABIM: Kuala Lumpur, 1981.
17. Essays in Islamic and Comparative Studies, ed. Herndon, VA: IIIT,
1982.
18. Islamic Thought and Culture, ed. Herndon, VA: IIIT, 1982.
19. Trialogue of the Abrahamic Faiths, ed. Herndon, VA: IIIT ISBN
0915957256, 1982.
20. Islamization of Knowledge. Herndon, VA: IIIT, 1982.
21. Tawhid: Its Implications For Thought And Life. Kuala Lumpur: IIIT,
1982.
22. Islam. Beltsville, MD: Amana Publications, 1985.
23. The Cultural Atlas of Islam. New York: Macmillan, 1986.23
Selain karya-karyanya berupa buku-buku yang telah disebutkan di
atas, juga terdapat banyak artikel yang telah ditulis oleh al-Faruqi di
antaranya yaitu:
23 http://www.ismailfaruqi.com/
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1. “On the Ethics of the Brethren of Purity and Friends of Fidelity
(Ikhwan al Safa wa Khillan al Wafa’),” The Muslim World, vol. L,
no. 2, pp. 109-21; no. 4, pp. 252-58; vol. LI, no. 1, pp. 18-24.
2. “On the Significance of Reinhold Niebuhr’s Ideas of Society,”
Canadian Journal of Theology, vol. VII, no. 2, pp. 99-107. Reprinted
in Muslim Life, vol. XI, no. 3 (Summer 1964): 5-14.
3. “A Comparison of the Islamic and Christian Approaches to Hebrew
Scripture,” Journal of Bible and Religions vol. XXXI, no. 4, pp. 283-
93.
4. “Muhadarat fi Tarikh al Adyan” (“Lectures on the History of
Religions”), a précis of lectures delivered in the Faculty of Arts,
Cairo University, Bulletin of the Faculty of Arts, vol. 21, no. 1 (May
1959, published 1963), Cairo: Cairo University Press, pp. 65-74.
5. “Towards a New Methodology of Qur’anic Exegesis,” Islamic
Studies, vol. 1, no. 1, pp. 35-52; reprinted in Muslim Life, vol. XI, no.
1 (January- March 1964): 4-18.
6. “Towards a Historiogaphy of Pre-Hijrah Islam” Islamic Studies, vol.
1, no. 2, pp. 65-87.
7. “On the Raison d’Etre of the Ummah,” Islamic Studies vol. II, no. 2,
pp. 159-203.
8. “Report of the Seminar,” Knowledge for What? (Proceedings of the
Seminar of Islamization of Knowledge, Rabi’ al Awwal 1402 /
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January 1982), Islamabad: Institute of Education, 1982, pp. xxii-
xxvi.
9. “Islamization of Knowledge: The General Principles and the Work-
plan,” Knowledge for What? (Proceedings of the Seminar of
Islamization of Knowledge, Rabi’ al Awwal, 1402 / January 1982),
Islamabad: Institute of Education, 1982, pp. 1-49.
10. “Nahwa Jami’ah Islamiyah,” Al Muslim al Mu’asir, vol. 9, no. 33
(November 1982—January 1983): 47-56.
11. “Islamization of Knowledge: The General Principles and the Work
Plan,” reprinted in Pakistan Journal of History and Culture, vol. 3,
no. 1 (January-June 1982): 21-69.
12. “Islamic Message and Islamic Vision: A Challenge for Muslims in
America,” The Orange Crescent, vol. 9, no. 4 (April 1983): 13.
13. “Al Islam wa Farm al ‘Amarah” Al Muslim al Mu ‘asir, vol. 9, no. 34
(February-April 1983): 87-99.24
Beberapa karya penting Ismail Raji al-Faruqi sudah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia. Pemikiran-pemikirannya dapat diamati
dari karya-karyanya tersebut. Pemikiran-pemikirannya tentang Islam
dianggap mempunyai nilai penting, karena selain perhatiannya atas
dunia dan umat Islam juga yang terpenting adalah pembelaan atas umat
Islam sungguh luar biasa. Sehingga sepintas tergolong tokoh-tokoh
24 Ibid.
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yang berhaluan keras dalam menanggapi pemikiran-pemikiran berbeda
mengenai Islam.25
25 Abdul Sani, Lintasan Sejarah Pemikiran Perkembangan Modern dalam Islam,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 264-265.
35
35
BAB III
ISLAMISASI ILMU PENGETAHUAN
A. Latar Belakang Islamisasi
Sains modern merupakan model pengkajian alam semesta yang
dikembangkan oleh para filosof dan ilmuwan Barat sejak abad ke-17. Kurang
dari empat abad setelah kelahirannya, sains modern tiba-tiba berada dalam
keadaan yang sangat kritis berkenaan dengan fondasi filosofisnya. Sejumlah
karya yang muncul di Barat berulang-ulang membicarakan tema tentang model
alternatif bagi ilmu-ilmu alam serta model-model alternatif bagi teknologi.
Pencarian model-model baru tersebut disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, kemajuan-kemajuan besar di ujung-ujung batas penelitian sains,
seperti dalam fisika subatomik yang telah membuat using pandangan dunia
Cartesian dan mekanistik yang, sejak abad ketujuhbelas, telah memberikan
asumsi-asumsi fundamentalnya kepada sains. Kedua, krisis ekologi
kontemporer telah membawa perhatian utama pada persoalan tentang
hubungan keseluruhan antara manusia dana lam serta isu-isu teknologi yang
tepat. Ketiga, disiplin sejarah sains telah menjadikan Barat mampu
memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang ilmu alam dan pengetahuan
teknis yang dikembangkan oleh peradaban lain sebelum periode modern, yang
tidak dapat direduksi begitu saja sebagai antisipasi terhadap sains modern.
Awal pengaruh Barat terhadap dunia Islam secara umum merujuk pada
saat tertentu dalam sejarah dunia Islam ketika ia tidak lagi memiliki kekuatan
batin dan dinamisme umtuk menahan tantangan eksternal yang dihadapkan
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peradaban Barat. Dunia Islam terbukti lemah untuk menanggung semua
tantangan tersebut meski bukan tanpa penentangan yang keras. Inilah yang
terjadi pada dunia Islam sejak awal abad kesembilan belas dan seterusnya.
Abad kedelapan belas menyaksikan bangkitnya Eropa sebagai tempat
kelahiran berbagai inovasi dan prestasi-prestasi teknologi. Selama paruh kedua
abad yang sama, teknologi Eropa mulai menyebar ke masyarakat Utsmaniyah
melauli sektor militer dan industri. Namun rentang inovasi dan prestasi dalam
kedua bidang ini tidak cukup untuk mempengaruhi kesadaran akan kelemahan
dunia Islam. Dampak yang paling besar bermula dari ekspedisi Napoleon ke
Mesir pada tahun 1789 dengan membawa para professor dan pakar. Mereka
mendirikan laboratorium, perpustakaan, pabrik-pabrik kimia dan militer. Para
sarjana Mesir memandang hal tersebut sebagai keberhasilan sains Perancis
dengan mengadakan kunjungan ke Perancis serta penerjemahan buku-buku
Perancis ke bahasa Arab.26
Menurut al-Faruqi, umat Islam saat ini berada dalam keadaan yang
lemah. Kemerosotan muslim dewasa ini telah menjadikan Islam berada pada
zaman kemunduran. Kondisi yang demikian telah ikut andil penyebab
terjadinya kebodohan. Di kalangan kaum muslimin berkembang buta huruf,
kebodohan, dan  tahayul. Akibatnya, umat Islam  lari kepada keyakinan
yang buta, bersandar kepada literalisme dan legalisme, atau menyerahkan diri
kepada syaikh (pemimpin) mereka. Dan meninggalkan dinamika ijtihad
sebagai suatu sumber kreativitas yang seyogyanya dipertahankan.
26Osman Bakar, Tauhid & Sains: Esai-esai Tentang Sejarah dan Filsafat Sains Islam
(Malang: Pustaka Hidayah, 1994) hal. 214-217.
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Peradaban barat dan westernisasi telah membawa efek negatif bagi
umat Islam. Di satu pihak umat Islam telah berkenalan dengan peradaban
barat modern, tetapi di pihak lain mereka kehilangan pijakan yang kokoh
yaitu pedoman hidup yang bersumber moral agama. Umat Islam sulit
untuk menentukan pilihan arah yang tepat. Karenanya umat Islam
akhirnya terkesan mengambil sikap mendua. Pandangan dualisme yang
demikian ini menjadi penyebab dari kemunduran yang dialami umat Islam,
untuk menghilangkan dualisme ini maka pengetahuan harus
diislamisasikan.27
Al Faruqi mengatakan bahwa sebelum orang Islam mengalami
kerusakan dan kemunduran, mereka harus mengembangkan, membangun
dan mengklarifikasi disiplin-disiplin ilmu modern yang sesuai dengan
pandangan dan nilai-nilai Islam.28
B. Pengertian Islamisasi
Islamisasi secara bahasa adalah pengIslaman. Islamisasi
merupakan kata benda abstrak dari kata Islam. Islam merupakan agama
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.29Berdasarkan pada satu
kebenaran yaitu Tuhan. Orang yang beragama Islam disebut muslim
sedangkan yang ingkar disebut kafir. Dalam menjalani kehidupan sehari-
hari, seorang muslim dibimbing oleh dua sumber hokum dalam Islam yang
27 Ramayulis dan Syamsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, Mengenal Tokoh
Pendidikan Islam di Dunia Islam dan di Indonesia, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005) hal. 110.
28Ibid., hal. 129.
29 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal. 388.
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diimani kebenarannya, yaitu al-Qur’an yang merupakan wahyu langsung
dari Tuhan, dan as-sunnah yang merupakan akhwal nabi yang senantiasa
dalam bimbingan Tuhan. Sehingga kepercayaan kepada Allah dan nabi/
rasul merupakan suatu hal yang penting dalam agama Islam.
Dalam kaitannya dengan Islamisasi Ilmu pengetahuan adalah
upaya untuk menjadikan ilmu pengetahuan yang didapat manusia sesuai
dengan paradigma Islam, yaitu ilmu yang berlandaskan pada Al Qur’an
dan As Sunnah dan berdasarkan tauhid. Konsep tauhid yang telah tertanam
pada diri seorang Alim maka akan menghasilkan ilmu yang benar-benar
dapat membawa manusia kepada tujuan penciptaannya.
Menurut Osman Bakar, Al-Farobi, Al-Ghazali, dan Quthb Al-Din
Al-Syirazi mengklasifikasikan hierarki ilmu sebagai berikut: pengetahuan
tertinggi adalah pengetahuan mengenai Tuhan. Pengetahuan-pengetahuan
yang ada merupakan bukti peran Tuhan dalam kehidupan. Semakin
banyak ilmu yang kita miliki, semakin bertambah keimanan kita.
Selanjutnya, pengetahuan tentang segala sesuatu selain Tuhan harus
dikaitkan secara konseptual dengan pengetahuan tentang Tuhan. Gagasan
ini bersamaan dengan pandangan bahwa setiap pengetahuan itu berpangkal
pada sumber yang sama, membentuk gagasan tentang kesatuan
pengetahuan yang secara bersama dimiliki oleh ketiga penggagas
tersebut.30
30 Osman Bakar, Hierarki Ilmu Membangun Rangkai Pikir Islamisasi Ilmu, (Bandung:
Penerbit Mizan, 1997), hal. 300.
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Gagasan tiga tokoh Islam tersebut tidak bebas dari kritik, bahkan
salah satu kritik yang mengecam keras ada yang dikenal dengan sains
Islam ini sebagai tidak ilmiah. Kritik ini datang dari sains modern. Sains
modern adalah seperangkat aturan yang pasti, dengan kepastian tersebut
kita mencari pemahaman yang rasional tentang alam semesta. Seluruh
sains dibangun diatas landasan obyektif pengalaman indrawi kita.
Obyektifitas ini dimungkinkan karena eksperimen dan konsistensi logis
merupakan satu-satunya pembeda kebenarana dan kesalahan.31 Dengan ini
menjadi penting untuk mengetahui perabadan barat sebagai konsep dasar
dari sains modern dan landasan filosofis Islamisasi.
C. Landasan Filosofis Islamisasi Ilmu
1. Ontologis
Dalam pembicaraan sehari-hari, produk pikiran itu disebut
pengetahuan apabila pengetahuan itu dikembangkan dan dipikirkan
lagi oleh subyek dengan jalan observasi, riset, eksperimen, persaksian
dan otoritas dari para ahli, kemudian disusun secara sistematis, rasional
dan obyektif, menjadikan ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan di
sini artinya seluruh yang dikenal, dialami, dicoba, diorganisasikan, dan
dipelajari kemudian diuji kebenarannya, sehingga ilmuwan (orang
alim) adalah orang yang banyak mengenal, mengalami, mencoba,
menyaksikan dan mempelajari. Dapat dipastikan bahwa ilmuwan itu
31Ibid., hal. 184.
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adalah orang yang terpelajar. Orang yang terpelajar biasanya suka
berfikir ilmiah.32
Menurut sejarah per-akal-an, sejak manusia ada di bumi ini,
seberapapun ia telah mencapai pengetahuan yang paling tinggi, ia akan
tetap menghadapi kesulitan-kesuliatan dan senantiasa berhadapan
dengan problema-problema yang tak akan terpecahkan hanya dengan
akal pikiran (rasio) semata-mata. Selama ini, dan sampai detik ini,
dengan kesadaran sendiri, akal pikiran (ilmu, logika dan filsafat) telah
mengakui dan memastikan diri bahwa apa yang telah dicapainya hanya
bersifat nisbi (relatif), spekualatif, dan tentative, dan sering berhadapan
dengan kebimbangan akan hasil sendiri. Dalam membahas persoalan-
persoalan yang bukan wewenang dan luar wilayah kemampuan akal,
Allah Yang sangat Bijaksanalah yang telah memberikan batasan-
batasan serta ruang gerak kepada manusia sesuai dengan kodrat
kesanggupan akal pikirannya.33
Epistemologis filsafat ilmu Barat mengklaim bahwa ilmu
modern merupakan satu-satunya pengetahuan yang benar. Ilmu
didefinisikan hanya terbatas pada fenomena. Ini sejalan dengan klaim
bahwa realitas material yang terobservasi secara indrawi merupakan
satu-satunya tingkatan realitas. Namun demikian, senada dengan klaim
bahwa realitas berupa proses menjadi dan bersifat evolutif, hasil-hasil
temuan ilmu juga tidak diklaim sebagai sesuatu yang final, melainkan
32 Jamaluddin Kafie, Berfikir Apa dan Bagaimana, (Surabaya: Penerbit Indah, 1989), hal.
85.
33Ibid., hal. 11.
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open ended. Hasil temuan ilmu modern adalah pendekatan
approximation terhadap kebenaran. Karenanya hasil temuan ilmu
bersifat khas dan relative terhadap era dan zaman tertentu.34
Pengetahuan yang sesuai dengan peradaban Barat menjadi
sangat problematis, dikarenakan kehilangana maksud yang sebenarnya,
Barat telah mengangkat praduga menjadi metode ilmiah. Peradaban
Barat memandang keraguan sebagai sarana epistemoligis yang baik
untuk mendapatkan kebenaran. Pengetahuan disini tidak netral, dapat
didasarkan pada suatu peradaban pemikiran yang dianggap sebagai
pengetahuan. Apa yang dirumuskan dan disebarkan adalah
pengetahuan yang berdasarkan watak dan kepribadian peradaban itu.
Pengetahuan yang dibawakan itu merupakan pengetahuan semu yang
direduksi dengan pengetahuan yang sejati, sehingga manusia
menganggap sebagai pengetahuan yang sejati.35
Pandangan hidup menjadi penting dalam melihat alam semesta
ini. Subyektifitas ilmuwan sangat dipengaruhi pandangan hidup
(worldview/paradigma) subyektif yang tumbuh dari lingkungan sosial,
kebudayaan dan keagamaan. Terlebih lagi, terkait dengan perkara-
perkara yang fundamental dalam kehidupan, seperti tentang Tuhan,
agama, nilai dan sebagainya, maka hal itu akan merusak cara berfikir
seseorang mengenai hakikat keberadaan dan kebenaran. Ilmu berasal
34 Syed Muhamad Naquib Al-attas, Risalah untuk Kaum Muslimin, (Kuala Lumpur;
Institut Antar Bangsa Pemikiran dan Tamadun Islam, 2001), hal. 114.
35 Syed Muhamad Naquib Al-attas, Islam dan Sekularisme, (Bandung; Penerbit Pustaka,
Perpustakan Salman ITB, 1981), hal. 195-196.
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dari Allah berdasarkan kepada hakikat kebenaran, keyakinan dan
bertujuan menghasilkan akhlak dan budi pekerti. Ilmu yang
menganlkan batas pengetahuan diri terhadap suatu batas kegunaan dan
pengertian dengan berdasarkan tujuan akhir yang dibuktikan dengan
ilmu pengetahuan.
2. Epistemologi
Worldview seorang ilmuwan yang berbeda antara satu dengan
yang lain mengakibatkan tidak adanya netralisasi dalam ilmu. Ilmuwan
barat membangun ontologis ilmunya dengan keyakinan worldview
barat, dan ilmuwan muslim membangun ontologis ilmunya dengan
keyakinan Islam the Islamic worldview. Ungkapan tersebut jelas
membuktikan bahwa obyek ilmu pengetahuan telah dibatasi oleh para
ilmuwan itu dengan cara pandang yang mereka miliki. Sehingga cara
pandang yang berbeda akan menghasilkan aksiologi dan epistemologi
yang berbeda.
Sekularisasi didefinisikan sebagai pembebasan manusia dari
agama dan metafisika. Sekularisasi tidak hanya melingkupi aspek-
aspek kehidupan sosial dan politik (desakralisasi politik). Alam pun
dibebaskan dari unsur-unsur keagamaan, dan ini melibatkan
pembebasan dari roh-roh animistis, Tuhan dan magis dari dunia yang
alami, memisahkannya dari Tuhan dan mengasingkan manusia dari
padanya. Sehingga manusia tidak lagi memandang alam sebagai suatu
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wujud yang istimewa. Dengan demikian membolehkannya untuk
berbuat bebas terhadap alam, memanfaatkannya menurut
kebutuhannya.36
Minimnya pengetahuan orang muslim mengenai Islam sebagai
agama mutlak, peradaban luhur, agung dan telah menghasilkan ilmu-
ilmu Islamiyah yang menggambarkan pandangan alam, sehingga
membiarkan kekeliruan dan berbagai penyelewengan dalam ilmu yang
terus melanda pemikiran serta tindakan para sarjana dan cendekiawan
yang kebanyakan masih terbelenggu penghambaan ilmu-ilmu
orientalis dan kolonial.37
3. Aksiologi
Manusia dipahami bukan semata-mata sebagai entitas material,
melainkan sebagai satu kesatuan dari jiwa (ruh) dan badan. Manusia
dilengkapi Tuhan dengan berbagai potensi untuk mendapatkan
pengetahuan berupa indra, akal, intelek, hati (qalb) dan ruh.38 Ia juga
diciptakan dalam fitrah, yakni kecenderungan natural untuk menerima
kebenaran dengan mengakui non material dan non fenomenal.
Cakupan filsafat ilmu Islam jauh lebih luas dan lebih utuh ketimbang
filsafat ilmu barat. Begitu juga dengan mengenali berbagai potensi
36Ibid., hal. 20-21
37 Syed Muhamad Naquib Al-attas, Risalah untuk kaum Muslimin, (Kuala Lumpur;
Institut Antar Bangsa Pemikiran dan Tamadun Islam, 2001), hal. 114.
38 Syed Muhamad Naquib Al-attas, Islam dan Sekularisme, (Bandung; Penerbit Pustaka,
Perpustakan Salman ITB, 1981), hal. 103.
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dalam diri manusia, bukan hanya indra dan rasio, melainkan juga
intelek, hati dan ruh, filsafat ilmu Islam memungkinkan manusia untuk
menghasilkan pengetahuan yang utuh dengan memasukkan realitas
non fenomenal.
Ilmu pengetahuan barat tidak memiliki kerangka nilai yang
jelas tentang ilmu pengetahuan. Pemanfaatan ilmu pengetahuan untuk
penindasan sesama manusia serta eksploitasi besar-besaran terhadap
alam dapat kita lihat sebagai akibat kekosongan ilmu pengetahuan
terhadap nilai-nilai. Proses Islamisasi Ilmu ini amat perlu untuk
mengikis idea modernisasi. Proses tersebut telah menghancurkan
konsep ilmu pengetahuan Islam yang lebih bersifat murni. Apalagi
sengaja menjauhkan ilmu daripada bimbingan wahyu. Al Attas dalam
metodologinya telah menjelaskan dan menegaskan bahwa ilmu bukan
hanya bersumber dari pemikiran manusia, tetapi harus senantiasa
dibimbing oleh wahyu.39
D. Islam Sebagai Agama dan Peradaban
Al Quran mengibaratkan kehidupan dunia sebagaimana
perdagangan. Manusia sebagai pedagang yang melakukan jual beli,
beruntung dan ruginya tergantungn kepada pengertian ilmu yang hakiki.
Manusia senantiasa dalam kerugian, kecuali mereka yang beriman dan
melakukan amal shaleh (berbuat baik).
39 Syed Muhamad Naquib Al-attas, Risalah untuk Kaum Muslimin, (Kuala Lumpur;
Institut Antar Bangsa Pemikiran dan Tamadun Islam, 2001), hal. ix.
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Pengertian agama diibaratkan kehidupan duniawi kepada paham
perdagangan, menggambarkan keadaan manusia modern lengkap dengan
undang-undang, hokum, keadilan, akhlaq dan ilmu. Agama Islam
merupakan pembawa kepada keadaan manusia yang lebih bersifat murni
(insaniyah) berperikemanusiaan. Berdasarkan pengertian bahwa manusia
senantiasa dibatasi dengan undang-undang dan hokum, yang menjamin
ketertiban, ketenteraman dan kesejahteraan. Dalam undang-undang dan
hokum, Islammerujuk bukan kepada yang dibuat manusia, akan tetapi
merujuk kepada al Quran, Sunnah dan segala dayaupaya umat Islam yang
memdukan antara keduanya.40
Islam telah membahas segala sendi kehidupan, alam, sosial dan
Tuhan. Islam telah membahas alam yang berbeda dengan para filsuf
Yunani. Islam menyatakan bahwa manusia menyelaraskan dirinya dengan
alam (hakekat ruhaniyah), kafir menyatakan bahwa manusia bukan bagian
dari keselarasan alam (hakekat jasmaniah). Dalam sejarah keagamaan
barat, terjadi pengikatan paksa oleh suatu golongan kepada manusia yang
sebenarnya menantang. Agama dianggap sebagai belenggu yang
menafikan kebebasan. Agama yang senantiasa berubah sejalan dengan
perkembangan zaman. Sebagaimana agama Kristen dan agama-agama lain
selain Islam, merupakan agama kebudayaan, agama buatan manusia yang
berkembang sejalan dengan perkembangan sejarah.41
40 Ibid., hal. 33-34.
41Ibid., hal. 36-37.
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E. Metode Islamisasi
Proses Islamisasi ini bukanlah semata-mata suatu idea berbentuk
teknikal atau menyentuh aspek historikal saja, dan tidak hanya semata-
mata terbatas kepada golongan khusus. Tetapi ia merangkumi teori dan
praktis, metodologi dan melibatkan seluruh disiplin ilmu yang wujud
hingga hari ini.
Al Faruqi menghendaki adanya timbal balik antara realitas dan
aspek kewahyuan. Dalam konteks ini, untuk memahami nilai-nilai
kewahyuan, umat Islam harus memanfaatkan ilmu pengetahuan dalam
upaya memahami wahyu, umat Islam akan terus tertinggal oleh umat
lainnya. Karena realitasnya, saat ini, ilmu pengetahuanlah yang amat
berperan dalam menentukan tingkat kemajuan umat manusia.42
Sedangkan Al Attas menguraikan hubungan Aristotelianism dan
implikasinya kepada pemikiran yang dikotomis antara sains dengan agama
(dalam hal ini Kristen) yang akhirnya memunculkan gagasan renaissance
dan enlightenment dikalangan orang-orang Barat, sedangkan al Qaradawi
pula menekankan bahwa ide Aristoteles mengenai pemisahan Tuhan
dengan alam yang mengakibatkan pemisahan antara gereja dan negara.
F. Kategorisasi Ilmu dalam Islamisasi
Imam Al Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin menyatakan bahwa
kekurangan ilmu dan jatuhnya harga diri seseorang diakibatkan
42 Abuddin Nata, Suwirto, DKK, Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum, (Jakarta;
Rajawali Press, 2005), hal. 142.
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kekosongan iman.43 Beliau juga mengklasifikasikan ilmu kepada Ilmu
Fardhu Ain dan Ilmu Fardhu Kifayah.
Mustaffa Kamil Ayyub (1994) membagikan kategori ilmu kepada
dua pembagian utama, yaitu Ilmu Abadi dan Ilmu yang dicari. Sementara
Osman Bakar membuat pembagian ilmu dalam beberapa kategori
berdasarkan pemikirannya yaitu: Ilmu Nazari dan Ilmu Amali berasaskan
rasional dengan pertimbangan aspek ontologi. Sebagian sarjana Islam juga
menafsirkan kategori ilmu ini mengikuti istilah yang digunakan barat yaitu
Revealed Knowledge dan Acquired Knowledge.44 Apapun istilah yang
digunakan, sebenarnya mempunyai maksud yang sama yaitu pembagian
kepada ilmu pokok (Ilmu Fardhu Ain) dan ilmu-ilmu keduaniaan yang
dikembangkan dari penyelidikan, pengalaman dan pemikiran (Ilmu Fardhu
Kifayah).
Ilmu Fardhu Ain merujuk kepada pengetahuan dasar berkaitan
tentang aqidah, syariat dan akhlaq, sedangkan Ilmu Fardhu Kifayah adalah
pengetahuan-pengetahuan dunia yang senantiasa berkembang untuk
urusan kehidupan di dunia dengan berpondasikan kepada dasar pokok
ilmu Fardhu Ain, contohnya pengobatan, teknologi, peraturan
pemerintahan dan sebagainya. Ilmu Fardhu Ain harus mendasari Ilmu
Fardhu Kifayah lantaran sumber-sumbernya adalah mutlak dan tetap,
dibandingkan dengan Ilmu Fardhu Kifayah yang berkembang mengikuti
43 Syed Muhamad Naquib Al-attas, Risalah untuk Kaum Muslimin, (Kuala Lumpur;
Institut Antar Bangsa Pemikiran dan Tamadun Islam, 2001), hal. 5.
44 MohdNor Mamat dan Siti Fatahiyah Mahamood, Pengurusan Maklumat: Sejarah dan
Falsafah, (Univision Press Sdn Bhd, 1999), hal. 4.
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situasi dan kondisi. Sehingga Islam meletakkan Ilmu Fardhu Ain sebagai
asas bagi keseluruhan disiplin ilmu yang lain.45
Sains modern sepenuhnya mencoba memisahkan peran agama
dalam kehidupan.46 Semenjak masa pencerahan Eropa yang berlangsung
dari abad ke-17 hingga abad ke-19, dan sering pula dengan kebangkitan
rasionalisme dan empirisme serta kemajuan ilmu dan teknologi di barat,
para filsuf Inggris, Belanda, Perancis dan Jerman telah membayangkan di
dalam tulisan-tulisan mereka yang diuraikan Maritain,47 meskipun tidak
dalam cara dan dalam dimensi yang sama, karena yang disebut belakangan
ini menguraikan peristiwa-peristiwa pengalaman masa kini itu dalam
persepsi yang sadar dan mendalam, sementara pada masa lampau
perstiwa-peristiwa tersebut hanya diketahui sebagai ramalan yang
membayang saja.
Beberapa theologi Kristen pada pertengahan pertama abad ini telah
membayangkan datangnya krisis semacam itu yang disebut sekularisasi.48
Filsuf sosiolog Perancis Auguste Comte pada pertengahan abad ke-19
telah membayangkan adanya kebangunan ilmu dan keruntuhan agama, dan
ia percaya bahwa menurut logika sekular perkembangan filsafat dan ilmu
barat, masyarakat berevolusi dan berkembang dari tingkat primitive ke
tingkat modern. Ia pun mengamati bahwa, ditilik dari aspek
45 Syed Muhamad Naquib Al-attas, Risalah untuk Kaum Muslimin, (Kuala Lumpur;
Institut Antar Bangsa Pemikiran dan Tamadun Islam, 2001), hal. 58-59.
46Ibid., hal. 184.
47 Filsuf Kristen berpengaruh dan seseorang yang dipandang oleh umat Kristen sebagai
salah seorang pemikir terkemuka.
48 Syed Muhamad Naquib Al-attas, Islam dan Sekularisme, (Bandung; Penerbit Pustaka,
Perpustakan Salman ITB, 1981), hal. 1-2.
49
49
perkembangannya, metafisika adalah transisi dari theologi menuju ilmu
pengetahuan.
Dalam abad itu juga, filsuf penyair Jerman Friedrich Nietzsche
meramalkan melalui tokohnya Zarathustra bahwa –setidak-tidaknya untuk
dunia barat—Tuhan telah mati. Para filsuf, penyair dan pengarang barat
telah memperkirakan datangnya peristiwa itu dan menyambutnya sebagai
persiapan akan tibanya suatu dunia yang terbebaskan tanpa Tuhan dan
tanpa agama sama sekali.49 Tantangan-tantangan telah timbul di tengah-
tengah kebingungan manusia sepanjang masa, tetapi barangkali tidak ada
yang lebih gawat dan lebih bersifat merusak terhadap manusia daripada
tantangan hari ini yang ditampilkan oleh peradaban barat.
Peradaban Romawi yang menggantikan peradaban Yunani
memiliki keunggulan dalam hal kekuatan, tata pemerintahan, luasnya
wilayah dan sifat-sifat kemiliteran. Romawi kemudian mewarisi peradaban
Yunani sampai ke akar-akarnya, sehingga bangsa Romawi tidak lagi
berbeda dengan bangsa Yunani dalam karakteristik dasar. Keduanya
memiliki persamaan besar yaitu: mengagungkan hal duniawi, skeptic
terhadap agama, lemah iman, meremhkan ajaran dan praktik keagamaan,
fanatik kebangsaan serta patriotisme yang berlebihan. Sejarah
menunjukkan bahwa bangsa Romawi tidak memiliki kepercayaan
keagamaan yang mantap. Sejak semula mereka telah mengembangkan
49Ibid., hal. 1-2.
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paham sekularisme yang menganggap Tuhan tidak berhak memasuki
urusan politik maupun urusan keduniaan lainnya.50
Latar belakang peradaban barat yang telah penulis sebutkan di atas
adalah yang mempengaruhi perkembangan ilmu di barat. Keilmuan barat
yang maju secara pesat, menyebabkan keilmuan barat meluas keseluruh
dunia hingga dunia Islam. Itulah awal mula terjadinya Westernisasi ilmu
pengetahuan dengan segala konsep dan coraknya yang telah penulis
sebutkan di atas.
Perbandingan Disiplin Ilmu Islamisasi dan Ilmu Modern
Untuk lebih jelas memahami Islamisasi Ilmu, Klasifikasi disiplin Ilmu
secara Islam dicadangkan sebagai alternative gantian kepada klasifikasi
umum yang digunakan sekarang, dengan menjadikan mereka saling
berkaitan dan tidak terlepas daripada memerlukan sokongan dari disiplin
ilmu yang lain, lebih jelasnya lihat gambar berikut ini:
50Ibid., hal. 32-33.
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Klasifikasi Ilmu Islam51
Ilmu Abadi atau Ilmu Fardhu Ain
(Ilmu Keagamaan)
Diperlukan untuk mengawasi Ilmu yang dicari, memerlukan untuk
memahami Ilmu yang dicari
Ilmu Perantaraan atau Medium
(Ilmu Bahasa dan Matematika)
Diperlukan Untuk Memahami Ilmu Fardhu Ain, memerlukan untuk
digunakan dalam kehidupan.
Ilmu yang dicari atau Ilmu Fardhu Kifayah
(Ilmu Umum)
(Ilmu Falsafah dan Psikologi)
(Ilmu Sains Sosial)
(Ilmu Sains Alam)
(Ilmu Teknologi)
(Ilmu Kesenian)
(Ilmu Kesastraan dan Retorik)
(Ilmu Geografi dan Sejarah)52
51 Klasifikasi Ilmu ini dicadangkan semata-mata satu contoh yang disesuaikan dengan
salah satu sistem klarifikasi dewey atau DDC (Dewey Decimal Clasifikation), untuk penyesuaian
kepada klasifikasi ilmu sistem klasifikasi kongres perpustakaan atau LCL (Library of Conggres
Classification).
52MohdNor Mamat dan Siti Fatahiyah Mahamood, Pengurusan Maklumat: Sejarah dan
Falsafah, (Univision Press Sdn Bhd, 1999), hal. 8.
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BAB IV
IMPLEMENTASI ISLAMISASI ILMU PENGETAHUAN MENURUT
ISMAIL RAJI AL FARUQI
A. Prinsip Dasar Islamisasi
Islamisasi pengetahuan harus mengamati sejumlah prinsip yang
merupakan esensi Islam dan sebagai hakikat utama Islamisasi ilmu
pengetahuan al-Faruqi. Untuk membumikan gagasannya tentang
Islamisasi ilmu, al-Faruqi meletakkan fondasi epistimologinya pada
prinsip tauhid yang terdiri dari lima macam kesatuan:
1. Keesaan (kesatuan) Tuhan Allah
Keesaan Allah adalah prinsip pertama dari agama Islam. Dia
adalah tunggal secara mutlak, transenden secara mutlak, serta secara
metafisis dan axiologis tertinggi.1 Hal ini menjelaskan bahwa setiap
segala sesuatu selain daripada-Nya adalah berbeda karena Dia-lah
Sang Maha Esa, bahkan Dia memiliki 99 nama yang berbeda yang
terangkum dalam asmaul husna. Dalam surat al-Ikhlas yang terdiri dari
4 ayat, Allah menjelaskan eksistensi-Nya sebagai satu-satunya Tuhan
Yang Maha Esa, Sang Pemelihara alam semesta, Dia tidak melahirkan
tidak pula dilahirkan, dan tidak ada satupun yang setara dengan-Nya
dalam sesuatu hal apapun.
1 Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka, 1995), hal. 56.
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BAB IV
IMPLEMENTASI ISLAMISASI ILMU PENGETAHUAN MENURUT
ISMAIL RAJI AL FARUQI
G. Prinsip Dasar Islamisasi
Islamisasi pengetahuan harus mengamati sejumlah prinsip yang
merupakan esensi Islam dan sebagai hakikat utama Islamisasi ilmu
pengetahuan al-Faruqi. Untuk membumikan gagasannya tentang
Islamisasi ilmu, al-Faruqi meletakkan fondasi epistimologinya pada
prinsip tauhid yang terdiri dari lima macam kesatuan:
1. Keesaan (kesatuan) Tuhan Allah
Keesaan Allah adalah prinsip pertama dari agama Islam. Dia
adalah tunggal secara mutlak, transenden secara mutlak, serta secara
metafisis dan axiologis tertinggi.53 Hal ini menjelaskan bahwa setiap
segala sesuatu selain daripada-Nya adalah berbeda karena Dia-lah
Sang Maha Esa, bahkan Dia memiliki 99 nama yang berbeda yang
terangkum dalam asmaul husna. Dalam surat al-Ikhlas yang terdiri dari
4 ayat, Allah menjelaskan eksistensi-Nya sebagai satu-satunya Tuhan
Yang Maha Esa, Sang Pemelihara alam semesta, Dia tidak melahirkan
tidak pula dilahirkan, dan tidak ada satupun yang setara dengan-Nya
dalam sesuatu hal apapun.
53 Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka, 1995), hal. 56.
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Keesaan (kesatuan) Tuhan, bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah, yang menciptakan dan memelihara semesta. Implikasinya,
berkaitan dengan pengetahuan adalah bahwa sebuah pengetahuan
bukan untuk menerangkan dan memahami realitas sebagai entitas yang
terpisah dari Realitas Absolut (Tuhan), melainkan melihatnya sebagai
bagian yang integral dari eksistensi Tuhan. Karena itu, islamisasi ilmu
mengarahkan pengetahuan pada kondisi analisis dan sintesis tentang
hubungan realitas yang dikaji dengan hukum Tuhan.54
2. Kesatuan Ciptaan
a. Tata Kosmis
Salah satu sifat yang dimiliki Allah adalah Sang Maha
Pencipta. Hal ini bisa dilihat dari semua yang ada merupakan
ciptaan-Nya bahkan alam semesta. Dari tanda-tanda kekuasaan-
Nya yaitu penciptaan langit dan bumi dan apa yang ada diantara
keduanya, semua itu tidak diciptakan dengan sia-sia, memiliki
kaitan antara satu ciptaan dengan ciptaan yang lainnya bahkan
mengandung suatu tujuan tertentu yaitu untuk senantiasa beribadah
kepada-Nya.
Sebagai akibat logis dari keesaan Allah itu kita kemudian
harus mempercayai kesatuan ciptaan-Nya. Alam semesta adalah
sebuah keutuhan yang integral karena merupakan karya Pencipta
54 Khudori Sholeh, Filsafat Islam dari Klasik hingga Kontemporer, (Yogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), hal. 260.
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Tunggal yang aturan dan desain-Nya telah memasuki setiap bagian
alam semesta tersebut. Tata kosmis terdiri dari hukum-hukum
alam. Hukum-hukum ini berlaku di alam semesta dan meresapi
setiap bagian atau aspek alam semesta. Semua hukum ini adalah
pola-pola Allah di dalam penciptaan-Nya terhadap alam semesta.
Allah tidak hanya sumber hukum-hukum ini, atau setelah
merancang semuanya kemudian tidak mengontrolnya lagi. Dia
bukanlah Tuhan yang mengundurkan diri, jadi setiap kehidupan
dalam kosmos ini dan setiap peristiwa yang terjadi adalah sesuai
dengan perintah-Nya.
Sebagai zat yang tak terhingga, Allah dapat menimbulkan
sebab untuk mewujudkan efeknya dalam waktu yang segera,
bahkan Dia dapat menimbulkan sebuah sebab melalui sebab-sebab
yang lain, sehingga menjadi seperangkat rantai sebab yang tak
dapat ditawar lagi, sama halnya dengan sebuah penyebab tunggal.
Perbedaan ideologi para pemikir tidak memerlukan adanya suatu
hubungan kausal. Sesungguhnya yang disebut sebagai kausalitas
hanyalah following upon (kelanjutan dari)dan pengulangan, yang
menyebabkan kita percaya bahwa suatu sebab biasanya diikuti oleh
efeknya. Keyakinan seperti ini tidak mempunyai tempat berpijak
kecuali kemurahan Tuhan. Karena sesungguhnya Allah tidak
bermaksud untuk mendustai atau menyesatkan, bahkan
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memungkinkan manusia untuk melaksanakan pilihan-pilihan moral
yang dapat membuktikan nilai etik manusia.55
b. Penciptaan: Sebuah Tujuan-Tujuan Ukhrawi
“…..Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.” (QS. Al-
Furqaan: 2).
Ukuran ini memberi sifat, hubungan dengan hal-hal lain
dan perjalanan eksistensi kepada segala sesuatu. Bukan hanya
mencakup sebab akibat, tetapi juga kepada sebuah system tujuan
akhir. Tujuan ini tidak pernah bersifat final, tetapi selalu tunduk
kepada tujuan lain dimana ia merupakan sebuah nexus (hubungan
pertalian) final yang hanya bertujuan akhir kepada Sang
Penciptanya. Karena hanya Dialah tujuan akhir yang Tertinggi.
Oleh karena itu, setiap sesuatu yang ada, mempunyai
hubungan sebab akibat dengan setiap sesuatu yang lain.
Jaringannya masing-masing adalah tidak terhingga, tetapi karena
tak terhingga, manusia hanya dapat mengetahui sebagian saja dari
hubungan ini. Hak dan kewajiban manusia adalah untuk terus
melakukan eksplorasi dan menemukan hubungan ini. menemukan
dan memapankan hubungan-hubungan ini adalah memapankan
pengetahuan dan apresiasi pola-pola yang kekal dari Allah.
55Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka, 1995),, hal. 59-61.
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Kaum muslimin sangat memahami bahwa penciptaan
adalah secara organis, bahwa setiap bagiannya mempunyai tujuan
tertentu, sekalipun tidak diketahui oleh mereka. Pengetahuan ini
adalah sebuah konsekuensi keyakinan mereka. Sebagai akibat-
akibat yang ditimbulkan oleh Allah, kaum muslimin tidak pernah
tenggelam dalam peristiwa-peristiwa itu karena mereka
mengetahui bahwa Allah-lah yang menimbulkan peristiwa-
peristiwa itu dan dalam waktu yang bersamaan Allah juga sebagai
pelindung yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, ia akan
memandang peristiwa-peristiwa tersebut sebagai ujian keimanan
dan ketabahan serta sikap optimis terhadap hasil akhirnya. Aspek
iman Islam inilah yang sangat dibutuhkan umat manusia dalam
menghadapi peristiwa-peristiwa alam semesta.
Ketentuan Allah di dunia ini berupa sebab-sebab yang
diikuti oleh akibat-akibat, di mana sebab-sebab itu mengumpul
kepada setiap sesuatu dari suatu scope yang tak terhingga dan
akibat-akibatnya menyebar dari setiap peristiwa dalam scope yang
tak terbatas, dan mengikat segala sesuatu di dalam sebuah sistem
tujuan-tujuan akhir. Jadi semua hubungan ini dimaksudkan untuk
memberikan kehidupan dan sebagai perjuangan etik manusia.
kehidupan dan perjuangan itupun tidak merupakan tujuan akhir
serta bukanlah milik manusia secara eksklusif. Karena manusia
diciptakan untuk hidup mengabdi kepada Penciptanya. Kewajiban
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manusia bukan untuk menciptakan pola-pola ilahiah di dalamnya,
tetapi untuk mengembangkan pola-pola itu dan menjaganya dari
kerusakan.56
c. Taskhir (Ketundukan) Alam Semesta Kepada Manusia
Allah menganugrahkan alam semesta ini sebagai pemberian
dan panggung sementara bagi umat manusia. manusia telah
membuat segala sesuatu di dalam alam semesta tunduk kepadanya
dengan cara menjadikannya sebagai kenikmatan dan
kesenangannya. Seluruh alam semesta ini dapat menerima
keajaiban manusia, menanggung dan mengalami perubahan ke
dalam pola-pola yang dikehendaki manusia. Kepatuhan alam
semesta kepada manusia tidak mengenal batas serta
kesalinghubungan kausal dan final di antara obyek-obyek alam
semesta merupakan substansi dari kepatuhan ini.
Semesta yang ada ini, baik yang material, psikis, spasial
(ruang), bilogis, sosial, maupun estetis, adalah suatu kesatuan yang
integral. Masing-masing saling terkait dan saling menyempurnakan
dalam ketentuan hukum alam untuk mencapai tujuan akhir
tertinggi. Namun, bersamaan dengan itu, Allah juga menundukkan
alam semesta ini untuk manusia sehingga mereka bisa mengubah
56Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka, 1995), hal. 61-64.
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polanya dan mendayagunakannya demi kesejahteraan umat.57
Berdasarkan hal ini, dalam kaitannya dengan islamisasi ilmu, maka
setiap penelitian dan usaha pengembangan keilmuah harus
diarahkan sebagai refleksi dari keimanan dan realisasi ibadah
kepada-Nya. Ini berbeda dengan prinsip keilmuan barat, yang sejak
abad ke-15 sudah tidak lagi berterima kasih pada Tuhan melainkan
hanya pada dirinya sendiri dan untuk kepentingannya sendiri.
Mereka memisahkan pengetahuan dari prinsip teologis dan
agama.58
3. Kesatuan Kebenaran dan Pengetahuan
Nalar manusia dapat mempuyai ilusi-ilusi dan penyimpangan-
penyimpangan, maupun ketidakpastiannya, maka nalar memerlukan
dukungan dari sumber wahyu yang tak mungkin salah, dengan ini,
nalar memperoleh keuatan untuk mengatasi problem-problem yang
dihadapinya. Dalam hubungan dengan teori pengetahuan, posisinIslam
dapat diterangkan dengan sebaik-baiknya sebagai kesatuan kebenaran.
Kesatuan ini bersumber dari keesaan mutlak Allah (al-Haqq).59
Kebenaran bersumber pada realitas, dan jika semua realitas
berasal dari sumber yang sama (Tuhan), maka kebenaran tidak
57Khudori Sholeh, Filsafat Islam dari Klasik hingga Kontemporer, (Yogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016),hal. 260.
58 Kamaruddin Hidayat & Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan Perspektif Filsafat
Perenial (Jakarta: UI Press, 1995), hal. 113.
59Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka, 1995), hal. 66-69.
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mungkin lebih dari satu. Apa yang disampaikan lewat wahyu tidak
mungkin berbeda apalagi bertentangan dengan realitas yang ada,
karena Dia-lah yang menciptakan keduanya. Oleh karena itu, secara
teoriris tidak aka nada kejanggalan atau ketidaksesuaian. Al-Faruqi
merumuskan kesatuan kebenaran ini berdasarkan tiga prinsip yang
mendasari semua pengetahuan Islam:
a. Berdasarkan kepada wahyu yang sudah pasti benar, manusia tidak
boleh membuat suatu klaim yang bertentangan dengan realitas.
Pernyataan yang diajarkan wahyu sudah pasti benar dan harus
berhubungan serta sesuai dengan realitas. Jika terjadi perbedaan
atau bahkan pertentangan antara temuan sains dan wahyu, seorang
muslim harus mempertimbangkan kembali pemahamannya atas
teks atau mengkaji ulang data-data penelitiannya.
b. Tidak adanya kontradiksi atau perbedaan antara nalar dan wahyu
merupakan prinsip yang bersifat mutlak. Atas dasar tersebut,
berarti tidak ada satupun kontradiksi antara realitas dan wahyu
yang tidak terpecahkan. Karena itu, seorang muslim haruslah
bersikap terbuka dan senantiasa berusaha merekonsiliasikan antara
ajaran agama dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
c. Pola-pola Tuhan yang tidak terhingga dan tidak terbatas
merumuskan bahwa pengamatan dan penyelidikan terhadap
semesta dengan bagian-bagiannya tidak akan pernah berakhir.
Sekalipun banyak dan mendalam seseorang menemukan data baru,
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maka semakin banyak pula data yang belum terungkap. Karena itu,
seorang muslim dituntut bersikap terbuka, rasional dan toleran
terhadap bukti-bukti dan penemuan-penemuan baru untuk
menerima kesatuan kebenaran.60
Berdasarkan kesatuan pengetahuan ini, segala disiplin harus
mencari obyek yang rasional dan pengetahuan yang kritis mengenai
kebenaran. Dengan demikian tidak ada lagi pernyataan bahwa
beberapa sains bersifat aqli(rasional) dan beberapa sains lainnya
bersifat naqli(supra-rasional); bahwa beberapa disiplin bersifat ilmiah
dan mutlak, sedang disiplin-disiplin lainnya bersifat dogmatis dan
relatif.61
4. Kesatuan Hidup
Menurut al-Faruqi, kehendak Tuhan terdiri atas dua macam, yaitu:
a. Hukum alam (sunnatullah), kehendak Tuhan ini menyebabkan
alam semesta dapat berfungsi, tidak berubah dan
penyempurnaannya bersifat kosmis. Sebagai tambahan terhadap
wahyu, hukum-hukum ini dapat diketahui oleh manusia karena
memungkinkan untuk diteliti dan diamati (materi)
b. Hukum moral, yaitu hukum yang harus dipatuhi oleh setiap
manusia (agama). Hukum-hukum ini hanya dapat direalisasikan di
60Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka, 1995), hal. 66-72.
61Zainal Habib, M. Hum., Islamisasi Sains, Mengembangkan Integrasi, Mendialogkan
Perspektif (Malang: UIN-Malang Press, 2007), hal. 52.
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dalam kemerdekaan, tergantung kepada kebebasan memilih yang
dimiliki manusia. Dengan kebebasan itu manusia dituntut untuk
merealisasikan sebuah nilai yang lebih luhur dengan tujuan meraih
kehidupan moral yang lebih mulia secara spiritual.
Kedua hukum ini berjalan seiring, senada dan seirama dalam
kepribadian seorang muslim. Konsekuensinya, tidak ada pemisahan
antara yang bersifat spiritual dan material, antara jasmani dan rohani.62
Dengan demikian, tidak ada lagi pernyataan bahwa beberapa disiplin
sarat nilai sedangkan disiplin yang lain bebas nilai atau netral.63
5. Kesatuan Manusia
Tata sosial Islam, menurut al-Faruqi adalah universal,
mencakup seluruh umat manusia tanpa terkecuali. Kelompok muslim
tidak disebut sebagai bangsa, suku atau kaum melainkan umat.
Pengertian umat bersifat trans-lokal dan tidak ditentukan oleh
pertimbangan geografis, ekologis, etnis, warna kulit, kultur dan lain
sebagainya, tetapi hanya dilihat dari ketaqwaannya. Meski demikian,
Islam tidak menolak adanya klasifikasi dan stratifikasi natural manusia
ke dalam suku, bangsa dan ras sebagai potensi yang dikehendaki
Tuhan. Yang ditolak dan dikutuk Islam adalah paham etnosentrisme,
karena hal ini akan mendorong penetapan hukum bahwa kebaikan dan
kejahatan hanya berdasarkan etnisnya sendiri sehingga menimbulkan
62Ibid., hal 72-76.
63Ibid., hal. 52.
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berbagai konflik antar kelompok. Kaitannya dengan islamisasi ilmu,
konsep ini mengajarkan bahwa setiap pengembangan ilmu harus
berdasar dan bertujuan untuk kepentingan kemanusiaan, bukan hanya
kepentingan golongan, rasatau etnis tertentu.
Konsep al-Faruqi tentang Islam sebagai agama universal
tersebut tidak berbeda dengan yang pernah disampaikan oleh Hamilton
A.R. Gibb. Menurutnya, Islam memiliki risalah yang harus
disosialisasikan kepada seluruh manusia, karena itu Islam secara tegak
bisa menjadi mediator antara barat dan timur. Tatanannya lebih
komprehensif dari tatanan agama lain sehingga mampu untuk
mempersatukan berbagai golongan manusia. Tanpa mediator ini, besar
kemungkinan terjadi peperangan besar di antara mereka.64
Berdasarkan prinsip kesatuan ini, segala disiplin akan
menerima sifat kemasyarakatan dari seluruh aktifitas manusia, dan
mengabdi kepada tujuan-tujuan umat di dalam sejarah manusia.
Dengan demikian tidak ada lagi pembagian pengetahuan ke dalam
sains yang bersifat individual dan sains yang bersifat sosial, sehingga
disiplin tersebut bersifat humanistis dan kemasyarakatan.65
H. Tujuan-tujuan Islamisasi
64Khudori Sholeh, Filsafat Islam dari Klasik hingga Kontemporer, (Yogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), hal 262.
65Zainal Habib, M. Hum., Islamisasi Sains, Mengembangkan Integrasi, Mendialogkan
Perspektif (Malang: UIN-Malang Press, 2007), hal. 52.
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Menurut al-Faruqi, inti semua perkembangan destruktif sains
modern berada dalam metode induktif ilmu alam. Data ilmu alam yang
seharusnya dapat diamati oleh pikiran sehat, terpisah satu sama lain dan
dapat diukur berdasarkan pikiran sehat, sekarang dia itu “mati”, dalam
pengertian bahwa ia terbebas dari disposisi pengamatan. Data
mencerminkan gambaran dan perilaku yang sama sepanjang waktu selama
kondisi data tersebut tidak berubah dan selama faktor subyektif si
pengamat tidak ikut campur. Dalam ilmu pengetahuan tidak ada prinsip
yang keramat dan segala sesuatu dapat dipersoalkan. Bukti eksperimen
adalah dasar membuat hipotesis yang tetap benar sepanjang tidak terdapat
eksperimen lain yang menyangkalnya. Hipotesis merupakan hukum alam
ketika eksperimen dan pengamatan berulang-ulang memperkuat
kebenarannya. Hal ini memungkinkan pengawasan dan perekayasaan.
Ilmu pengetahuan menurut tradisi Islam tidak menerangkan dan
memahami realitas sebagai entitas yang terpisah dan independen dari
realitas absolut (Allah), tetapi melihatnya sebagai bagian integral dari
eksistensi Allah. Oleh karena itu, islamisasi ilmu pengetahuan menurut al-
Faruqi harus diarahkan pada suatu kondisi analisis dan sintesis tentang
hubungan realitas yang sedang dipelajari dengan pola hukum Tuhan.66
Secara umum, Islamisasi Ilmu al-Faruqi dimaksudkan sebagai
respons positif terhadap realitas pengetahuan modern yang sekularistik di
satu sisi dan Islam yang terlalu religious di sisi yang lain, dalam model
66Ibid., hal. 53-54.
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pengetahuan baru yang utuh dan internal tanpa pemisahan di antara
keduanya. Secara terperinci, tujuan yang dimaksud adalah :
1. Penguasaan disiplin ilmu modern;
2. Penguasaan khazanah warisan Islam
3. Membangun relevansi Islam dengan masing-masing disiplin Ilmu
modern;
4. Memadukan nilai-nilai dan khazanah warisan Islam secara kreatif
dengan ilmu-ilmu modern;
5. Pengarahan aliran pemikiran Islam ke jalan-jalan yang mencapai
pemenuhan pola rencana Allah.67
I. Langkah-langkah Islamisasi
Secara aksiologis, al-Faruqi menyusun 12 langkah yang secara
kronologis harus ditempuh.
1. Penguasaan disiplin ilmu modern, penguasaan kategoris. Pada langkah
awal ini, disiplin-disiplin ilmu modern harus dipecah-pecah menjadi
kategori-kategori, prinsip-prinsip, metode, problema dan tema-tema.
Penguraian tersebut harus mencerminkan daftar isi sebuah buku daras
(pelajaran) dalam bidang metodologi disiplin-disiplin ilmu yang
bersangkutan. Hasil uraian tersebut tidak hanya berbentuk judul-judul
bab, tapi harus bebentuk kalimat-kalimat yang memperjelaskan istilah-
67Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka, 1995), hal. 98.
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istilah teknis, menerangkan kategori, prinsip, problem dan tema pokok
disiplin-disiplin Ilmu yang bersangkutan.
2. Survey disiplin Ilmu. Pada tahap ini, setiap disiplin Ilmu modern harus
disurvei dan ditulis dalam bentuk bagan (skema) mengenai asal-usul,
perkembangan dan pertumbuhan metodologinya, keluasan
cakupannya, serta sumbangan pemikiran yang telah diberikan para
tokoh utamanya. Bibliografi dengan keterangan yang memadai dari
karya-karya terpenting di bidang ini harus pula dicantumkan sebagai
penutup dari masing-masing disiplin Ilmu. Tujuannya untuk
memantapkan pemahaman Muslim terhadap berbagai disiplin Ilmu
modern yang berkembang di Barat sehingga mereka benar-benar
mengetahui secara detail dan menyeluruh tentang kekurangan dan
kelebihan disiplin-disiplin Ilmu tersebut. Hasil survey yang berkualitas
yang dilengkapi daftar pustaka dan footnote yang lengkp akan menjadi
dasar pengertian bersama bagi para ahli yang hendak melakukan
Islamisasi Ilmu.
3. Penguasaan khazanah Islam, sebuah antologi. Pada tahap ini, perlu
dicari sampai sejauh mana khazanah Islam menyentuh dan membahas
obyek disiplin Ilmu modern tertentu. Tujuannya agar dapat ditemukan
relevansi di antara khazanah Barat dan Islam. Ini penting, karena
banyak ilmuwan Muslim didikan Barat tidak mengenal khazanah Islam
sendiri, kemudian menganggap bahwa khazanah keilmuan Islam tidak
membahas disiplin Ilmu yang ditekuni. Padahal, yang terjadi adalah
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bahwa ia tidak mengenal kategori-kategori khazanah ilmiah Islam
yang digunakan oleh ilmuwan Muslim tradisional untuk
mengklasifikasi obyek disiplin Ilmu yang ditekuninya.
4. Penguasaan khazanah ilmiah Islam tahap analisi. Tahap ini diadakan
analisis terhadap khazanah Islam dengan latar belakang historis dan
kaitannya dengan berbagai wilayah wawasan Islam itu sendiri. Namun,
analisis ini tidak bisa dilakukan secara sembarang. Harus dibuat daftar
urut prioritas, dan yang paling penting adalah bahwa prinsip-prinsip
pokok, masalah-masalh pokok dan tema-tema abadi, yakni tajuk-tajuk
yang mempunyai kemungkinan relevansinya kepada permasalahan
masa kini harus menjadi sasaran strategis penelitian dan pendidikan
Islam. Tahap  ini dimaksukan untuk mendekatkan karya-karya
khazanah Islam kepada para sarjana didikan Barat dan untuk mengenal
lebih jauh tentang kontruksi khazanah Islam sehingga diketahui secara
lebih jelas jangkauan gagasannya sesuai dengan konteks masanya.
5. Penentuan relevansi Islam yang khas terhadap disiplin-disiplin Ilmu.
Pada tahap ini, hakikat disiplin Ilmu modern beserta metode dasar,
prinsip, problem, tujuan, hasil capaian dan segala keterbatasannya,
semua dikaitkan dengaqn khazanah Islam. Begitu pula relevansi-
relevansi khazanah Islam spesifik pada masing-masing Ilmu harus
diturunkan secara logis dari sumbangan mereka. Dalam hal ini ada tiga
hal yang harus dijawab:
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a. Apa yang telah disumbangkan oleh Islam, mulai Al-Qur’an hingga
kaum modernis saat ini, kepada keseluruhan masalah yang dikaji
disiplin-disiplin Ilmu modern?
b. Seberapa besar sumbangan Islam tersebut dibanding ilmu-ilmu
Barat? Sejauh mana tingkat pemenuhan, kekurangan dan kelebihan
khazanah Islam disbanding wawasan dan lingkungan disiplin Ilmu
modern?
c. Jika ada bidang masalah yang sedikit disentuh atau bahkan di luar
jangkauan khazanah Islam, kea rah mana ilmuwan Islam harus
mengisi kekurangan, merumuskan kembali permasalahannya dan
memperluas cakrawala wawasan disiplin Ilmu tersebut?
6. Penilaian kritis terhadap disiplin keilmuan modern dan tingkat
menganalisis berbagai sisi dan relevansi antara khazanah Islam dan
Barat, sekarang melakukan analisis kritis terhadap masing-masing
Ilmu dilihat dari sudut Islam. Inilah langkah utama dalam Islamisasi
Ilmu. Disini ada beberapa hal yang harus dijawab:
a. Benarkah disiplin Ilmu tersebut telah memenuhi visi pelopornya?
b. Benarkah ini telah merealisasikan peranananya dalam upaya
mencari kebenaran?
c. Sudahkah disiplin Ilmu tersebut mendukung pemahaman dan
perkembangan pola ciptaan Ilahi yang harus direalisasikan?
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Jawaban atas berbagai persoalan ini harus terkumpul dalam bentuk
laporan mengenai tingkat perkembangan disiplin Ilmu modern dilihat
dari perspektif Islam.
7. Penilaian kritis terhadap khazanah Islam dan tingkat perkembangannya
dewasa ini. yang dimaksud khazanah Islam adalah Al-Qur’an dan
Sunnah. Namun, ini tidak berarti bahwa kedua sumber tersebut harus
menjadi obyek kritik atau penilaian. Transendensi al-Qur’an dan
normativitas Sunnah adalah ajang yang tidak diperdebatkan. Akan
tetapi, interpretasi Muslim terhadap keduanya yang historis-
kontekstual boleh dipertanyakan, bahkan harus selalu dinilai dan
dikritik berdasarkan prinsip-prinsip dari kedua sumber pokok tersebut.
Relevansi pemahaman manusiawi tentang wahyu Ilahi di berbagai
aspek persoalan manusia harus dikritik dari 3 sudut:
a. Wawasan Islam sejauh yang dapat ditarik dari sumber-sumber
wahyu beserta bentuk konkretnya dalam sejarah kehidupan Rasul,
para sahabat, dan keturunannya.
b. Kebutuhan krusial umat manusia saat ini.
c. Semua disiplin ilmu modern yang diwakili oleh disiplin ilmu
tersebut. Jika khazanah Islam tidak relevan lagi, harus dilakukan
koreksi terhadapnya dengan usaha-usaha yang sesuai masa kini.
Sebaliknya, jika relevan, khazanah Islam perlu dikembangkan dan
disosialisasikan.
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8. Survey permasalahan yang dihadapi umat Islam. Setelah diadakan
analisis secara kritik terhadap keilmuan modern maupun khazanah
Islam, langkah berikut adalah mengadakan survey terhadap berbagai
problem intern di segala bidang. Problem ekonomi, sosial dan politik
yang sedang dihadapi di dunia Islam ini sebenarnya tidak berbeda
dengan gunung es dari kelesuan moral dan intelektual yang terpendam.
Untuk bisa mengidentifikasi semuanya dibutuhkan survey empiris dan
analisis kritis secara komprehensif. Kearifan yang terkandung dalam
setiap disiplin Ilmu harus dimanfaatkan untuk memecahkan problem
umat Islam, tidak seorang Muslim pun  boleh membatasi ilmunya
dalam satu titik yang hanya memuaskan keinginan intelektualitasnya,
lepas dari realitas, harapan dan aspirasi umat Islam.
9. Survei permasalahan yang dihadapi manusia. sebagian dari wawasan
dan visi Islam adalah tanggung jawabnya yang tidak terbatas pada
kesejahteraan umat Islam, tetapi juga menyangkut kesejahteraan
seluruh umat manusia di dunia dengan segala heterogenitasnya,
bahkan mencakup seluruh alam semesta.
10. Analisis sintesis kreatif dan sintesis, Pada tahapini  sarjana muslim harus
sudah siap melakukan sintesa antara khazanah-khazanah Islam dan
disiplin moderen, serta untuk menjembatani  jurang kemandegan
berabad-abad. Dari sini khazanahpemikirIslam harus
disenambungdengan prestasi-prestasi moderen,dan
harusmenggerakkantapalbatasilmupengetahuanke horisonyang lebihluas
daripadayangsudahdicapaidisiplin-disiplin moderen.
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11. Penuangan kembali disiplin Ilmu modern ke dalam kerangka Islam.
Setelah keseimbangan antara ilmu warisan Islam dengan disiplin-
disiplin moderentelah dicapai, buku-buku teks universitas harus ditulis
untuk menuangkan kembali disiplin-disiplin modern dalamcetakanIslam.
12. Penyebaran ilmu-ilmu yang telah diislamkan. Selain langkah tersebut
diatas, alat-alat bantu lain untuk mempercepat islamisasi pengetahuan
adalah dengan mengadakan konferensi-konferensi dan seminar untuk
melibat berbagai ahli di bidang-bidang illmu yang sesuai dalam
merancang pemecahan masalah-masalah yang menguasai pengkotakan
antar disiplin. Para ahli yang membuat harus diberi kesempatan bertemu
dengan para staf pengajar. Selanjutnya pertemuan pertemuan tersebut
harus menjajaki persoalan metode yang diperlukan.68
Selain itu untuk mempercepat program Islamisasi:
1. Perlu sering dilakukan seminar dan konferensi yang melibatkan
berbagai ahli bidang keilmuan  untuk memecahkan persoalan-
persoalan di sekitar pengkotakan antar disiplin ilmu pengetahuan.
2. Loka karya untuk pembinaan staf, setelah sebuah buku pelajaran dan
tulisan pendahuluan ditulis sesuai aturan 1 sampai 12 diatas, maka
diperlukan staf pengajar yang terlatih.69
68Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka, 1995), hal 99-118.
69Khudori Sholeh, Filsafat Islam dari Klasik hingga Kontemporer, (Yogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), hal. 268.
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J. Implikasi Islamisasi Pengetahuan
Islamisasi pengetahuan tidak cukup hanya sebagai sebuah kajian,
publikasi dari hasil kajian merupakan langkah dalam menyebarluaskan
Islamisasi pengetahuan kepada masyarakat luas untuk dikenal lebih dalam.
Al-Faruqi sebagai penggagas islamisasi pengetahuan, memiliki semangat
yang sangat besar dalam terciptanya ilmu-ilmu pengetahuan yang sesuai
dengan kerangka berpikir Islam. Beliau mendirikan Departemen Islamic
Studies sekaligus memimpinnya hingga akhir hayatnya.
Di samping pendirian Departemen Islamic Studies, al-Faruqi
memperkenalkan studi-studi keislaman di beberapa perguruan tinggi
Amerika. Lebih lanjut, beliau bersama dengan istrinya, Dr. Louis Lamya,
membentuk kelompok-kelompok kajian Islam, seperti Muslem Student
Association (MSA), American Academy of Religion (AAR), mendirikan
Himpunan Ilmuwan Sosial Muslim (The Association of Muslem Social
Scientist – AMSS), Islamic Society of North America (ISNA), menerbitkan
jurnal American Journal of Islamic Social Sciences (AJISS), dan yang
sangat menomental, beliau mendirikan Perguruan Tinggi Pemikiran Islam
(The International Institue of Islamic Thought – IIIT).70
K. Implikasi Islamisasi Ilmu Pengetahuan di Indonesia
Hegemoni sains dan teknologi Barat membawa pengaruh yang
sangat besar terhadap gaya dan pandangan kehidupan masyarakat. Dalam
70 Ibid., hal. 257-258.
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sejarahnya, sains Barat modern dibangun atas dasar semangat kebebasan
dan sebagai bentuk penentangan terhadap dominasi ajaran Kristen,
sehingga menyebabkan pola pikir yang berlawanan dengan pemikiran
agama Kristen sebagai antitesis. Dalam hal ini, sekularisasi merupakan
misi yang paling mencolok yang disisipkan ke dalam sains Barat
modern.71
Pada millenium ketiga ini, ilmu pengetahuan modern masih akan
menjadi faktor dominan dalam kehidupan bangsa Indonesia. Secara
potensial, ilmu bisa menjadi sangat destruktif maupun konstruktif,
tergantung kepada bagaimana cara kita mengelolanya. Pengelolaan yang
sesuai dengan habitat kultural bangsa Indonesia akan menjadikan ilmu
pengetahuan berdaya guna secara maksimal sekaligus sebagai tanggung
jawab moral setiap orang.72
Berdasarkan teori di atas, muncul keinginan dari para pembaru
Islam untuk melakukan modernisasi sebagai upaya pengembalian Islam ke
masa kejayaan. Modernisasi berasal dari kata modern yang berarti
pembaruan. Lahirnya pembaruan tentu akan selalu beriringan dngan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat itu,
maka tidak mungkin aka nada pembaruan tanpa ada dukungan
perkembangan ilmu pengetahuan.
71 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional hingga Metode
Kritik, (Jakarta: Penerbit Erlangga), hal. 114-115.
72 Mulyadhi Kartanegara, Mengislamkan Nalar Sebuah Respons terhadap Modernitas
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), hal. 1.
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Modernisasi mengandung arti gerakan-gerakan dan usaha-usaha
untuk mengubah paham-paham, adat-istiadat dan institusi-institusi lama
agar menjadi sesuai dengan keadaan baru yang ditimbulkan oleh ilmu
pengetahuan dan teknologi modern. Di Indonesia sendiri, pembaruan-
pembaruan yang terjadi selalu mempunyai karakteristik yang berhubungan
dengan keyakinan dan ilmu pengetahuan.
Beberapa modernisasi di Indonesia bisa kita lihat dari
berkembangnya kurikulum pendidikan formal yang berbasis Islam.
Berdirinya sekolah-sekolah swasta yang mengintegrasikan antara ilmu
agama dan ilmu umum sebagai wujud implikasi pembaruan yang
bernafaskan Islamisasi, dengan tujuan mengembalikan identitas umat
Islam ke masa kejayaan. Selain itu, banyaknya institusi keuangan yang
berasaskan syariah Islam menjadi sangat popular bagi masyarakat
Indonesia. Keberadaan badan zakat tidak luput dari tujuan pembaruan.
Semua usaha tersebut dilakukan agar umat Islam tidak tertinggal dengan
umat lain tanpa mengesampingkan keyakianan agama agar tidak
menyimpang dari ajaran-ajaran dan nilai-nilai moral.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dan keterangan yang panjang di depan,
penulis menyimpulkan bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan al-Faruqi
mempunyai prinsip utama dalam melakukan pembaruan, yaitu tetap
berpegang teguh pada keyakinan dan esensi Islam sebagai agama yang
benar.
Beberapa pembaruan kaitannya dengan Islamisasi di Indonesia
terjadi di berbagai bidang kehidupan, antara lain:
1. Bidang pendidikan, maraknya sekolah-sekolah berbasis Islam
seperti Pondok Pesantren Modern dan institusi pendidikan
formal Muhammadiyah sebagai wujud pengembalian ilmu-
ilmu modern ke dalam kerangka Islam.
2. Bidang ekonomi, dengan berdirinya berbagai macam koperasi
dan bank syariah.
3. Bidang sosial, banyak didirikannya badan zakat sebagai wadah
pembayaran pajak secara Islami yang secara umum menerima
bantuan-bantuan untuk diteruskan kepada pihak-pihak yang
membutuhkan.
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